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Dalam mewujudkan rencana-Nya yang agung, 
Allah memakai utusan- utusan yang telah ditetap-
kan-Nya untuk melaksanakan misi-Nya bagi ma-
nusia berdosa. Sebelum Yesus tampil di muka 
umum, Allah mengutus “Suara” yang berseru- 
seru untuk mempersiapkan jalan Tuhan. Dia adalah 
Yohanes Pembaptis, yang sudah ditetapkan Allah 
untuk menjadi pembuka jalan bagi Yesus Kristus. 

Bagaimana kiprah hidup Yohanes Pembaptis, 
“Man of Destiny” yang dari kelahiran sampai pada 
kematian dipenuhi mukjizat dan keajaiban Tuhan? 

Pertama,  
PERAN ORANG TUA YANG ROHANI

Orang tua Yohanes Pembaptis adalah Imam Za-
karia dan Elisabet, yang merupakan keturunan 
imam Harun (Luk. 1:5). Arti nama Zakaria adalah  
“Tuhan mengingat” dan arti nama Elisabet ada-
lah “Janji Tuhan”. Sungguh Tuhan mengingat sua-
mi isteri yang hidup benar di hadapan Allah dan 
taat dengan tidak bercacat (Luk. 1:6). Pada saat 
imam Zakaria sedang bertugas membakar ukupan 
di dalam Bait Allah, Malaikat Gabriel menampak-
kan  diri kepadanya dan memberikan janji bahwa 
isterinya yang mandul akan melahirkan seorang 
anak, yang harus dinamai Yohanes, yang artinya 
adalah Tuhan yg pemurah. Dari rahim ibunya Yo-
hanes sudah dipenuhi Roh Kudus. Ia akan mem-
buat banyak orang Israel berbalik kepada Tuhan. 
Ia akan berjalan mendahului Tuhan dalam roh 
dan kuasa Elia untuk membuat hati bapa-bapa 
berbalik kepada anak-anaknya dan hati orang-
orang durhaka kepada pikiran orang-orang be-
nar. Dengan demikian, ia menyiapkan bagi Tuhan 

suatu umat yang layak bagi-Nya (Luk. 1:15-17). 
Dalam Alkitab, kita banyak melihat utusan-utusan 
Allah yang dipakai Tuhan dan memiliki kesamaan, 
yaitu memiliki orang tua yang rohani dan beri-
man kepada Allah, misal: Musa, Samuel, Simson, 
Timotius, dll. Betapa penting peran orang tua un-
tuk membawa anak-anak atau cucu-cucu menja-
di utusan-utusan Allah yang menjadi terang bagi 
bangsa-bangsa dan dipakai Allah dengan luar 
biasa: “Seperti anak-anak panah di tangan pah- 
lawan, demikianlah anak-anak pada masa muda. 
Berbahagialah orang yang telah membuat penuh 
tabung panahnya dengan semuanya itu. Ia tidak 
akan mendapat malu, apabila ia berbicara dengan 
musuh- musuh di pintu gerbang” (Maz. 127:4-5).

Kedua,  
RESPON TERHADAP PANGGILAN TUHAN

Peran orang tua yang rohani selanjutnya harus 
diresponi oleh anak yang bersangkutan. Yohanes 
bertambah besar dan makin kuat rohnya. Ia ting-
gal di padang gurun sampai kepada hari ia ha-
rus menampakkan diri kepada Israel (Luk. 1:80). 
Ia menjalani hidup ‘askese’. Askese berasal dari 
bahasa Yunani dan dalam bahasa Indonesia be-
rarti latihan. Orang beriman yang melakukan 
“askese”  rela menolak kenikmatan duniawi apa 
pun  bentuknya. Yohanes tidak minum anggur 
atau minuman keras lainnya (Luk. 1:15). Yohanes 
Pembaptis dan murid-muridnya sering berpuasa 
dan berdoa (Luk. 5:33). Ia tidak makan roti dan 
tidak minum anggur (Luk. 7:33). Penampilannya 
terasa aneh dan tidak lazim: ia memakai jubah 
bulu unta dan ikat pinggang kulit; makanannya 
belalang dan madu hutan (Mat 3:4). Apa yang
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dimaksud dengan belalang? Ada yang menafsir-
kan pohon yang buahnya berbentuk seperti be-
lalang, isinya kacang-kacangan. Tapi bisa juga 
belalang sesungguhnya yang dimakan Yohanes: 
belalang yang ada di padang belantara. Dalam 
Im. 11:22,  belalang boleh dimakan dan tidak ter-
masuk binatang yang haram bagi orang Yahudi. 

Yohanes Pembaptis bukan saja meresponi panggi-
lan dan kehendak Tuhan dengan hidup kudus dan 
memisahkan diri dari dunia, tapi juga menjalank-
an misi Allah. Ia pergi ke seluruh daerah Yordan 
dan menyerukan: “Bertobatlah dan berilah dirimu 
dibaptis dan Allah akan mengampuni dosamu” 
(Luk.3:3). Ia menegur dosa dengan sangat keras 
dan menyerukan agar mereka yang sudah tahu 
hukum, agar menghasilkan buah-buah yang se- 
suai pertobatan. Jika tidak, mereka akan “dite-
bang dan dibuang ke dalam api” (Luk. 3:8-9). Se-
lain itu, ia juga membawa berita pemulihan agar 
“hati bapa-bapa berbalik kepada anak- anaknya 
dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya ....” 
(Mal. 4:6; Luk. 1:17)

Tugas-tugas Yohanes Pembaptis yang begitu 
mulia tidak membuatnya sombong dan lupa akan 
posisi dan panggilannya. Ia menyebut dirinya se-
bagai “suara yang berseru-seru di padang gurun 
dan menyiapkan jakan bagi Tuhan” (Luk. 3:4). 
Sekalipun ia memiliki banyak murid dan membap-
tis mereka, bahkan Yesus pun minta dibaptisnya, 
Yohanes tahu diri. Orang banyak berharap ia ada-
lah Mesias (Luk. 3:15), namun ia tidak mau mencu-
ri kemuliaan Tuhan: “Ia harus makin besar, tetapi 
aku harus makin kecil”  (Yoh. 3:30). Sungguh te- 
ladan yang luar biasa yang harus kita contoh un-
tuk tidak jatuh pada godaan untuk menjadi besar,  
dielu-elukan banyak orang dan mencuri kemuliaan 
Tuhan.

Ketiga,  
SEMPAT BIMBANG TAPI SETIA SAMPAI AKHIR

Bagaimana pun juga, Yohanes Pembaptis adalah 
manusia biasa yang juga memiliki kelemahan. Ia 
tidak jatuh karena pujian tapi ketika dipenjara oleh 
Herodes, ia mengalami keraguan. Yohanes Pem-
baptis telah menegur raja Herodes, yang telah 
mengambil Herodias, isteri saudaranya (Luk. 3:19-
20). Ia memanggil dua muridnya  dan menyuruh 
mereka bertanya kepada Tuhan: “Engkaukah yang 
akan datang itu atau haruskah kami menantikan 
seorang lain?” (Luk. 7:19).

Jeruji penjara, hinaan dan ancaman hukuman 

mati membuat Yohanes gentar. Ia berpikir Yesus 
sebagai Mesias sanggup membebaskan dia den-
gan mudah dan membiarkan dia membawa berita 
pertobatan, mungkin menjadi “sparing partner” 
dengan Yesus. Namun, pikirannya sangat berbeda 
dengan pikiran Kristus. Tugasnya sebagai “pem-
buka jalan” sudah selesai. 

Menjawab keraguan Yohanes Pembaptis, Yesus 
mengatakan: “Pergilah, dan katakanlah kepa-
da Yohanes apa yang kamu lihat dan kamu den-
gar: Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, 
orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, 
orang mati dibangkitkan dan kepada orang mi-
skin diberitakan kabar baik. Dan berbahagialah 
orang yang tidak menjadi kecewa dan menolak 
Aku.” Luk. 7:22-23. Yesus tidak menjawab secara 
langsung pertanyaan Yohanes Pembaptis, namun 
melalui perbuatan- perbuatan ajaib yang telah 
dilakukan-Nya, Ia ingin meneguhkan iman Yohane 
agar ia tidak kecewa dan menolak Yesus. Yohanes 
akhirnya mati sebagai martir dalam imannya kepa-
da Kristus. Kepalanya dipenggal atas permintaan 
Herodias melalui anak perempuannya (Mark. 6:25-
28). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, dalam sua-
sana natal, mari kita ingat bahwa Kristus yang su-
dah lahir ke dalam dunia ada di dalam hati kita. 
Izinkan Kristus menjadi Tuhan dan berdaulat atas 
hidup kita. Biarlah kita boleh menjadi utusan-utu-
san Allah, menjadi pria dan wanita yang hidup da-
lam “destiny” nya Tuhan kita Yesus Kristus. 

Amin, Soli Deo Gloria. 

In His Destiny,
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Sabtu, 10 Desember 2022, Minggu Ceria HFC Kota menggelar perayaan Natal. Pulu-
han anak bersukacita, memuji menyembah Tuhan, merayakan kelahiran Sang Raja Damai Yesus Kristus 
Tuhan. Natal 2022 kali ini mengambil tema “AMAZING“. Sedikit berbeda dengan perayaan sebelum- 
nya, kali ini Firman Tuhan dilayani Kak Jefri Welan dengan magic gospelnya. Setiap anak sungguh- 
sungguh mendengar pesan Firman dan bersukacita karena ada banyak hadiah yang diberikan.

Ibu Gembala memimpin Candle Light Service dengan penuh khidmat dan dilanjutkan mendoakan 
anak-anak minggu ceria. Mari kita terus dukung dan doakan anak-anak kita, supaya mereka menjadi 
anak-anak yang takut akan Tuhan, menjadi generasi ilahi yang AMAZING! 

Gloria...Gloria.... Selamat Natal adik-adik Minggu Ceria HFC Kota. Tuhan Yesus Memberkati.
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Beberapa waktu lalu, agensi yang menaungi boy 
group BTS dari Korea Selatan baru mengumum-
kan rencana wamil member BTS. Sebelum ada 
kabar ini, sebenarnya “Army” (sebutan untuk 
fan base BTS) ramai memperbincangkan menge-
nai keikutsertaan BTS dalam program wamil ini. 
Bahkan sempat tersiar kabar bahwa BTS memili-
ki kesempatan untuk tidak ikut wamil karena jasa 
besarnya mengharumkan Korea Selatan di mata 
dunia. Namun rumor ini dijawab dengan muncul-
nya jadwal keberangkatan wamil para anggota, 
dengan diawali oleh keberangkatan Kim Seok Jin, 
anggota tertua dari grup ini, beberapa hari lalu.

Wamil ini adalah kewajiban bagi warga sipil di 
beberapa negara yang harus diikuti oleh laki-laki 
dengan umur sekitar 18-35 tahun. Jangka waktu 
dari program wamil ini adalah kurang lebih 2-3  
tahun. Dari informasi di atas ini, ada beberapa 
konsep yang dapat kita tarik ke kehidupan rohani 
kita sebagai warga negara surga.

Wajib/Keharusan
Sama seperti wajib militer yang menjadi keharusan 
bagi warga suatu negara tertentu, maka sebagai 
warga negara surga, kita juga memiliki kewajiban. 
Kewajiban kita adalah menjadi God’s Ambassador, 
menjadi Duta Allah. Ini suatu keharusan di dalam 
hidup kita. Tuhan telah menyelamatkan kita dari 
maut, maka tugas kita adalah menyebarkan me- 
ngenai keselamatan itu kepada orang lain. Agar 
orang lain dapat mengenal Yesus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat kita. Firman Tuhan dalam Matius 
28: 19-20 jelas menyuruh kita untuk menjadikan 
semua bangsa murid Yesus. Ini kewajiban kita saat 
hidup di dunia.

Jangka Waktu
Bila jangka waktu untuk wajib militer di negara- 
negara tertentu adalah sekitar 2-3 tahun, maka 

kewajiban kita sebagai God’s Ambassador ber-
laku seumur hidup. Seharusnya, tidak ada suatu 
waktu dalam hidup kita yang kita sia-siakan. Kita 
tidak tahu sampai kapan kita hidup, sehingg harus 
menggunakan waktu dengan bijaksana. Kita harus 
menggunakan setiap kesempatan yang ada untuk 
dapat menjadi Duta Allah. Sehingga setiap kali 
orang lain melihat hidup kita, mereka bisa melihat 
Yesus dalam kehidupan kita.

TIDAK ADA PENGECUALIAN
Rumor yang berkembang beberapa bulan lalu 
adalah adanya keistimewaan bagi anggota BTS 
untuk tidak mengikuti wamil ini. Hal ini didasarkan 
bagaimana BTS telah membawa nama Korea Se-
latan menjadi amat dikenal di seluruh dunia dan 
menyebabkan devisa negara tersebut naik tajam.

Bagaimana dengan kewajiban kita sebagai God’s 
Ambassador? Apakah ada pengecualian? Jelas Ti-
dak! Menjadi God’s Ambassador adalah kewajiban 
semua orang percaya. Meskipun kita adalah orang 
penting, kaya, punya kedudukan dsb, bukan be-
rarti kita bebas tugas menjadi Duta Allah di dunia 
ini. Tidak ada keistimewaan bagi orang-orang ter-
tentu, semua sama di mata Tuhan. Justru dengan 
kelebihan kita itulah kita dapat memanfaatkannya 
untuk memberitakan keselamatan, memberkati 
orang lain, menolong yang kesulitan atau men- 
doakan mereka.

Inilah yang menjadi kewajiban kita sebagai orang 
percaya: menjadi God’s Ambassador di dunia. Bi-
arlah orang lain bisa melihat Yesus dalam hidup 
kita dan lebih banyak orang boleh diselamatkan 
dan dimuridkan di dalam Yesus. 

(By Sandri Lusinda Sianipar)

U P D A T E

GOD’S AMBASSADORGOD’S AMBASSADOR



E N G L I S H  D E V O T I O N

This verse contains an interesting term that 
Paul gave himself. “I am an ambassador in 
chains.” I am a messenger of God who is 
shackled, chained, and imprisoned.

The Letter to the Ephesians was written by 
Paul while he was in prison for preaching the 
gospel. Scholars believe Paul was imprisoned 
in Rome when he wrote this letter. We know 
this is an unpleasant and uncomfortable situ-
ation.

This situation often happens to us, the be-
lievers, who are called God’s ambassadors or 
messengers of God. So, in this situation, we 
can emulate the attitude of the Apostle Paul.

1.	 Depend on God through the power 
of prayer. Paul motivated the Ephesus 
congregation to continue praying unceas-
ingly for all the saints, including himself. 
Here, we know that we actually need a 
community that strengthens one another 

in prayer. Having a spiritual community 
that strengthens and supports us in prayer 
becomes a source of spiritual strength for 
us. Family Cell is a place for us to create a 
community like this. 

2.	 Bear witness through our words and 
actions. In difficult conditions, Paul did 
not forget his calling and identity as God’s 
messenger. He continues to carry out his 
call to be a witness through his words and 
his life. Meaning for each of us: Let us not 
let a difficult situation prevent us from 
doing the Word. Let us not be mistaken 
in our words. Our mouths and lives must 
continue to testify to the truth.

Paul’s example is certainly not easy, but that 
does not mean it is impossible. Let’s start 
looking for a community that supports us in 
prayer, and let’s do our calling to be witness-
es of Christ through our words and deeds. 
Amen. (YAS).

An Ambassador in ChainsAn Ambassador in Chains
With every prayer and petition, pray at all times in the Spirit, and to this end 

be alert, with all perseverance and requests for all the saints. Pray for me also, 
that I may be given the message when I begin to speak – that I may confident-

ly make known the mystery of the gospel, for which I am an ambassador in 
chains. Pray that I may be able to speak boldly as I ought to speak.  

(Ephesians 6:18-20 (NET))












